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ABSTRACT

This thesis is applied for Islamic Law Master Program, Muhammadiyah University
of Surakarta. Arranged by: Lugmanulhakim Abubakar. NIM: O 000110025. Under the
supervision of: Dr. Muhammad Mu’in Dinillah Basri, MA and Dr. Muhammad Khairuddin
Hamsin. Year : 2017 AD — 1438 H.

This thesis researched about Gorontalo tradition marriage law in the perspective of
Islamic law, and the research includes three points: (1) What is the tradition and how to be
considered in the construction of regulation (2) how the system of marriage tradition in



Gorontalo (3) what are the approval and the offense between Gorontalo tradition marriage

and Islamic jurisprudence?

After searching and looking at a number of sources and references, the researcher
concluded: (1) that the tradition in the perspectiveof islamic law has an important role, for
many practical judgments among the people in various of Figh and its chapters, so it has not
independent evidence in Islamic Law, but it has to be returned to the basic of the basic
fundamentals of Islamic law: Sunnah, Ijma’, the public interest, and permissibility

2) The general text in the family regulation in Gorontalo is derived from Islamic law.
So we must abide by all the regulation. (3) But the problem through research and
investigation, we found that some of the material which circumvent Islamic law, such as the
prevention of marriage agreement in the certain days and months, and increases to the
conditions in which to be burdened. so It is necessary to raise this problem by giving a
statement that correct or contrary to Islam and perhaps it be useful guidance to return to a

pure source

Key word: Marrriage, Tradition, Islamic law, Gorontalo

ABSTRAK

Tesis ini diajukan dalam rangka memenuhi persyaratan Program Magister
pada Fakultas Hukum Islam, Universitas Muhammadiah Surakarta. Disusun oleh:
Lugmanul Hakim Abubakar, NIM: 0000110025, dengan pembimbing 1: DR.
Muhammad Muinudinillah  Basri, MA dan pembimbing II: DR. Muhammad
Khairuddin Hamsin, tahun 1438 H / 2017 M.

Tesis ini berisi pembahasan tentang Aturan Hukum Pernikahan Adat Gorontalo
dalam Tinjauan Hukum Islam. Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: (1) Apa yang
dimaksud dengan adat dan bagaimana perannya dalam pembentukan hukum, (2) Bagaimana
aturan pernikahan pada Adat Gorontalo, (3) Dimana letak kesamaan dan perbedaan antara
Adat Gorontallo dengan Hukum Fiqih Islam.

Setelah melakukan kajian terhadap sejumlah literatur dan referensi, Penulis sampai
pada beberapa kesimpulan: (1) Bahwa adat dalam pandangan Syariat Islam merupakan
landasan utama dalam berbagai praktek hukum di kalangan masyarakat. Akan tetapi Adat
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi dengan tetap menyandarkannya pada landasan syariat,
misalnya: Sunnah, Kosensus Ulama, Maslahat Umum atau Ibahah/kebolehan.

(2) Bahwa secara umum landasan Adat Pernikahan Gorontalo adalah Syariat Islam.
Oleh karena itu, sudah sepatutnya Syariat dipraktekkan dalam penetapan hukum. (3) Tetapi
setelah melakukan kajian dan penelitian, ditemukan realitanya bahwa beberapa praktek
hukum pernikahan ternyata menyimpang dari kaidah Syariat. Misalnya pembatasan waktu
akad nikah hanya pada bulan-bulan tertentu, penambahan syarat-syarat yang tidak
mengandung maslahat dan lain sebagainya. Tidak boleh tidak semua permasalahan ini harus



dikaji dan dijelaskan agar bermanfaat mengembalikan Adat Gorontalo kepada asas utama

yaitu Islam.

Kata Kunci: Pernikahan, Adat, Syariat, Gorontalo
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	حكم الختان محل خلاف بين العلماء. قال صلى الله عليه وسلم: (الفطرة خمس أو خمس من الفطرة: الختان والاستحداد ونتف الإبط وتقليم الأظافر وقص الشارب).14F
	وقد اختلفت الأئمة رحمهم الله في حكمه لكنهم اتفاقوا على مشروعيته.

